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Abstract 

The Information service is a series of activities in order to provide assistance to 

students by providing information that can be used to make a further education 

plan. Therefore, the researcher wanted to know more about the information 

service by the guidance and counseling teacher on the development of 

adolescent social in class VII SMP Negeri 3 Pontianak. The problem of this 

research is "What is the information service by the tutor teacher about the 

social development of adolescents in class VII SMP Negeri Pontianak?". This 

study generally aims to obtain a benchmark for information services by the 

mentor teacher about the social development of adolescents in class VII SMP 

Negeri 3 Pontianak?. The method used is descriptive method with a quantitative 

approach namely problem solving procedures by describing the relationship of 

information services with social development of adolescents in class VII SMP 

Negeri 3 Pontianak. Statistically and descriptively explained. The sample in this 

study were 89 students of class VII SMP Negeri 3 Pontianak. Data collection 

techniques in this study are direct communication techniques and indirect 

communication techniques. Data collection tools in this study were 

questionnaires, and teacher counselor interviews. Based on the results of data 

analysis showed that the information service about social development of 

adolescent students of class VII SMP Negeri 3 Pontianak reached 57.11%, the 

achievement was in the "less" range. 
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PENDAHULUAN  
Remaja adalah masa peralihan dari 

masa anak ke masa dewasa. Pada masa 

ini individu tidak lagi disebut sebagai 

anak kecil namun belum juga pantas 

disebut orang dewasa. Menurut Hurlock 

dalam Asrori (2008:8) menyatakan 

bahwa: “Masa remaja adalah suatu usia 

dimana individu menjadi terintegrasi 

kedalam masyarakat dewasa, suatu usia 

dimana anak tidak merasa bahwa dirinya 

berada dibawah tingkat orang yang lebih 

tua melainkan merasa sama tau paling 

tidak sejajar”. Melihat masa remaja 

sangat potensial dan potensi itu dapat 

saja berkembang kearah positif maupun 

kearah negatif, maka pendidikan 

bimbingan maupun pendamping sangat 

diperlukan untuk mengarahkan potensi 

remaja tersebut agar berkembang kearah 

yang positif dan produktif.   

Menurut Tohirin (2007:20) 

menyatakan bahwa: “Bimbingan 

merupakan bantuan yang diberikan oleh 

pembimbing kepada individu agar 

individu yang dibimbing mencapai 

kemadirian dengan menggunakan 

berbagai bahan, melalui interaksi, dan 

pemberian nasehat serta gagasan dalam 
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suasana asuhan dan berdasarkan norma-

norma yang berlaku”. 

Dari kutipan diatas dapatlah 

dimengerti bahwa semakin bertambah 

usia anak maka semakin kompleks 

perkembangan sosialnya, dalam arti 

mereka semakin membutuhkan orang 

lain. Tidak dipungkiri lagi bahwa 

manusia adalah makhluk sosial yang 

tidak akan mampu hidup sendiri, mereka 

butuh interaksi dengan manusia lainnya, 

interaksi sosial merupakan kebutuhan 

kodrati yang dimiliki oleh manusia.  

Layanan informasi yang dilakukan 

guru pembimbing tentang 

perkembangan sosial remaja sangat 

bermanfaat bagi lembaga dan peserta 

didik melaksanakan tujuan bimbingan. 

Menurut  Yusuf (2005:55) menyatakan 

bahwa: “Tujuan layanan bimbingan 

diarahkan kepada pengembangan 

kemampuan atau potensi individu, 

sehingga mampu mengembangkan 

sendiri secara bermakna, baik bagi 

dirinya sendiri maupun orang lain 

(masyarakat)”. Untuk mewujudkan 

tujuan layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja tersebut 

dapat berhasil dan memberikan manfaat 

diperlukan kerjasama dari semua pihak 

khusus seluruh personil di lembaga 

pendidikan. Pelaksanaan layanan 

informasi sudah diberikan pada sekolah-

sekolah mulai dari sekolah menengah 

pertama (SMP) maupun sekolah 

menengah atas (SMA) termasuklah SMP 

Negeri 3 Pontianak. 

Menurut Tohirin (2007:147) 

menyatakan bahwa:  “Layanan 

informasi merupakan suatu layanan 

yang berupaya memenuhi kekurangan 

individu akan informasi yang mereka 

perlukan”. Layanan informasi juga 

bermakna usaha-usaha untuk membekali 

siswa dengan pengetahuan tentang 

lingkungan hidupnya dan tentang proses 

perkembangan anak muda. 

Sejalan dengan pendapat Sunarto 

dan Agung (2013:127) menyatakan 

bahwa: “Pada umur-umur selanjutnya, 

sejak anak mulai belajar disekolah, 

mereka mulai belajar mengembangkan 

interaksi sosial dengan belajar menerima 

pandangan kelompok (masyarakat), 

memahami tanggung jawab, dan berbagi 

pengertian dengan orang lain”.   

Berdasarkan yang telah dikemukakan, 

maka diperlukan adanya pelaksanaan 

layanan informasi bimbingan dan 

konseling secara menyeluruh, agar dapat 

menginformasikan perkembangan sosial 

yang lebih positif dan lebih mengarah 

pada pencapaian tingkah laku yang baik. 

Dari pemaparan latar belakang 

diatas, maka peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul tentang “Analisis 

Layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak.meminta kesan-

kesan dari para anggota kelompok dan 

akhirnya kesan-kesan ini dikaitkan 

dengan kemungkinan pertemuan 

berikutnya.”  

Masalah umum penelitian ini 

adalah “Bagaimanakah layanan 

informasi oleh guru pembimbing tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak?kalangan melalui 

salah satu layanan bimbingan dan 

konseling. Masalah umum tersebut 

diatas akan dijabarkan dalam beberapa 

sub masalah sebagai berikut: (1) 

Langkah-langkah apa saja yang 

dilakukan guru pembimbing dalam 

layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak? (2) Materi apa saja 

yang disampaikan oleh guru 

pembimbing dalam layanan informasi 

tentang perkembangan sosial remaja 

pada siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Pontianak? (3) Metode 

apa saja yang digunakan oleh guru 

pembimbing dalam layanan informasi 

tentang perkembangan sosial remaja 

pada siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Pontianak? (4) Media  



3 

 

apa saja yang digunakan oleh guru 

pembimbing dalam layanan informasi 

tentang perkembangan sosial remaja 

pada siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Pontianak?  

Penelitian ini secara umum 

bertujuan untuk medeskripsikan layanan 

informasi tentang perkembangan sosial 

remaja oleh guru pembimbing pada 

siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Pontianak. 

Secara khusus penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan 

tercapainya aspek variabel dari layanan 

informasi tentang perkembangan sosial 

remaja, yaitu: (1) Langkah-langkah apa 

saja yang dilakukan guru pembimbing 

dalam layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak (2) Materi apa saja 

yang disampaikan oleh guru 

pembimbing dalam layanan informasi 

tentang perkembangan sosial remaja 

pada siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Pontianak (3) Metode 

apa saja yang digunakan oleh guru 

pembimbing dalam layanan informasi 

tentang perkembangan sosial remaja 

pada siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Pontianak (4) Media  

apa saja yang digunakan oleh guru 

pembimbing dalam layanan informasi 

tentang perkembangan sosial remaja 

pada siswa kelas VII Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 3 Pontianak. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam suatu kegiatan 

penelitian dipergunakan metode yang 

tepat dan sesuai dengan masalah yang 

diteliti. Metode adalah cara untuk 

memberi jawaban secara efektif tepat 

pada sasaran dan juga harus efisien. 

Dalam penelitian ini metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif 

yaitu melihat kenyataan dilapangan 

sebagaimana kenyataan yang ada. 

Menurut Suryabrata (2014:76) 

menyatakan bahwa: “Penelitian 

Deskriptif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk membuat pencandraan 

(deskripsi) mengenai situasi-situasi atau 

kejadian-kejadian”. Bentuk penelitian 

memerlukan suatu metode yang sesuai 

dengan tujuan dan masalah yang akan di 

ungkap. Metode adalah suatu cara atau 

teknik untuk memecahkan masalah 

dalam penelitian ini. Untuk mencapai 

tujuan penelitian yang telah ditetapkan 

sebelumnya, diperlukan teknik atau 

cara-cara tertentu yang sesuai dengan 

tepat, cara yang dipergunakan tersebut 

adalah metode penelitian. Karena tanpa 

adanya metode yang jelas penelitian itu 

sendiri tidak akan dapat berjalan 

sebagaimana yang diharapkan. 

Berkenaan dengan pentingnya metode 

dalam penelitian, Nawawi (2007:6 

menyatakan bahwa:) “Metode adalah 

cara yang digunakan untuk mencapai 

tujuan.” 

Ada beberapa bentuk penelitian 

yang dapat digunakan dalam penelitian. 

Sehubungan dengan bentuk penelitian 

deskriptif, menurut Nawawi (2012:68) 

pada dasarnya penelitian deskriptif 

dibedakan menjadi tiga bentuk, yakni: 

(1) Survey (survey study), (2) Studi 

Hubungan (interrelationship study), (3) 

Studi perkembangan (developmental 

study) 

Berdasarkan penggolongan 

sebagaimana diungkapkan diatas maka 

bentuk penelitian ini adalah study 

survey. Studi survey seperti 

diungkapkan menurut Nawawi 

(2007:68) menyatakan bahwa: “Studi 

survei bersifat menyeluruh yang 

kemudian akan dilanjutkan secara 

mengkhususkan pada aspek tertentu 

bilamana diperlukan studi yang lebih 

mendalam”. Oleh karena itulah hasil 

survei sering dipergunakan untuk 

menyusun suatu perencanaan atau 

penyempurnaan perencanaan yang sudah 

ada. Menurut Kerlinger dalam Sugiyono 

(2014:7) menyatakan bahwa: “Penelitian 

survey adalah penelitian yang dilakukan 

pada populasi besar maupun kecil, tetapi 
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data yang dipelajari adalah data dari 

sampel yang diambil dari populasi 

tersebut, sehingga ditemukan kejadian-

kejadian relative, distributor, dan 

hubungan-hubungan antar variabel 

sosiologis maupun psikologis”. 

Berdasarkan pendapat diatas, maka 

bentuk penelitian ini adalah studi survey 

(survey study) yaitu untuk menganalisis 

Layanan informasi oleh guru bimbingan 

konseling tentang perkembangan sosial 

remaja pada siswa kelas VII sekolah 

menengah pertama negeri 3 pontianak, 

menghimpun data-data yang berkaitan 

dengan layanan informasi, kemudian 

menganalisis dan 

menginterprestasikannya untuk 

menjawab masalah-masalah penelitian 

dan memperoleh kesimpulan.  

Populasi yang menjadi sumber data 

dalam penelitian ini adalah sejumlah 330 

orang siswa. Untuk menentukan jumlah 

sampel yang akan dijadikan sebagai 

sumber data, menurut Arikunto 

(2012:81) menyatakan bahwa: “Apabila 

populasi lebih dari 100 maka dapat 

diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 

lebih”. Berdasarkan pendapat tersebut, 

dan berkaitan dengan jumlah populasi 

yang berjumlah 221 siswa, sampel 

penelitian ini mengambil 25% dari 

sampel. Dalam penarikan sampel 

peneliti menggunakan tehnik random 

sampling dengan cara undian menurut 

Narbuko dan Ahmadi (2010:111) 

menyatakan bahwa: “Random sampling 

yang juga diberi istilah pengambilan 

sampel secara rambang atau acak yaitu 

pengambilan sampel yang tanpa pilih-

pilih atau tanpa pandang bulu, 

berdasarkan atas prinsip-prinsip 

matematis yang telah diuji dalam 

praktek”. Artinya setiap siswa pada 

masing-masing kelas yang sesuai 

dengan karaktristik populasi memiliki 

peluang untuk dijadikan sampel secara 

proporsional sebesar 25% untuk setiap 

kelasnya yaitu sejumlah 89 responden. 

Hasil dari angket dianalisis 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

pemberian skor sesuai dengan pedoman 

penskoran, menggunakan rumus 

presentase, menguji validitas dan 

reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS 

versi 22. Prosedur penelitian ini terdiri 

dari 3 tahap, yaitu: 

 

Tahap Persiapan 

Langkah - langkah yang dilakukan 

pada tahap persiapan antara lain sebagai 

berikut: (1) Membagikan angket kepada 

responden yang bukan merupakan 

responden sesungguhnya. (2) membuat 

surat izin penelitian; (3) menganalisis 

hasil uji coba soal tes; (4) melakukan uji 

coba angket yang telah divalidasi; (5) 

peneliti menemui pihak sekolah 

konsultasi masalah jadwal (6) 

menentukan jadwal penelitian. 

 

Tahap Pelaksanaan  

Langkah-langkah yang dilakukan 

pada tahap pelaksanaan antara lain; (1) 

Membagikan angket kepada responden 

yang bukan merupakan responden 

sesungguhnya.  (2) Mengumpulkan 

angket yang sudah disebarkan. (3) 

Mengecek kelengkapan data, untuk 

memastikan apakah seluruh item 

pernyataan sudah dijawab dan 

kelengkapan jumlah lembar soal yang 

dikumpulkan disesuaikan dengan jumlah 

responden. (4) Melakukan penskoran 

dan memasukkan data ke dalam program 

SPSS versi 22. 

 

Tahap Akhir 

Langkah-langkah yang dilakukan 

pada tahap akhir antara lain; (1) 

memasukan jawaban angket peserta 

didik ke aplikasi SPSS versi 19; (2) 

menganalisis angket yang telah diisi (3) 

menentukan kategori hasil angket yaitu 

Sangat baik, Baik, Cukup dan Kurang 

dengan menggunakan tolok ukur; (4) 

mendeskripsikan hasil analisis data dan 

memberikan kesimpulan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah; (5) 

menyusun laporan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan dikatakan 

bahwa layanan informasi pada siswa 

SMP Negeri 3 Pontianak mencapai skor 

aktual 2043 dari skor maksimal ideal 

3382 berarti mencapai 60,41% berada 

pada kategori “Cukup”. 

 

Hasil Angket  

Lebih terperinci dapat dijelaskan 

melalui aspek-aspek kegiatan layanan 

informasi pada siswa sebagai berikut: 

(1) Materi yang disampaikan dalam 

layanan informasi pada siswa 

memperoleh 60,58% berada pada 

kategori “Cukup”. Artinya materi yang 

disampaikan terkait etika bergaul, 

perilaku sopan santun dalam kehidupan, 

menjalin hubungan sosial remaja, dan 

rambu-rambu dalam pergaulan sudah 

berjalan cukup maksimal. (2) Metode 

yang digunakan dalam layanan 

informasi pada siswa memperoleh  61% 

masuk dalam kategori “Cukup”. Dapat 

dikatakan bahwa metode yang 

digunakan seperti ceramah, tanya jawab, 

dan diskusi cukup berjalan baik. (3) 

Media yang digunakan dalam layanan 

informasi pada siswa memperoleh 

59,41% berada pada kategori “Kurang”. 

Artinya media yang digunakan guru 

pembimbing seperti media audio, media 

visual, dan media audio-visual berjalan 

kurang maksimal. 

 

Hasil Wawancara 

Dari hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan guru pembimbing  

maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 

Guru bimbingan dan konseling di SMP 

N 3 Pontianak membuat satlan dalam 

merencanakan layanan informasi tentang 

perkembangan sosial. (2) Guru 

bimbingan dan konseling di sekolah 

SMP N 3 Pontianak mengatakan bahwa 

tujuan yang ingin dicapai dalam layanan 

informasi adalah siswa dapat mengerti 

dan memahami tentang perkembangan 

sosial serta dapat menerapkannya 

dengan baik. (3) Guru pembimbing 

mengidentifikasikan siswa yang 

menerima layanan informasi adalah 

berdasarkan data siswa yang dimiliki 

guru bimbingan konseling. (4) Guru 

bimbingan dan konseling di SMP N 3 

Pontianak mendapatkan materi untuk 

layanan informasi dari buku bimbingan 

konseling, LKS, internet, dan lain-lain. 

(5) Guru bimbingan dan konseling di 

SMP N 3 melaksanakan layanan 

informasi 2 kali pertemuan selama 1 

minggu. (6) Materi yang disampaikan 

oleh Guru bimbingan dan konseling di 

SMP Negeri 3 sudah memenuhi 

kebutuhan siswa (7) Metode yang 

digunakan oleh guru bimbingan 

konseling dalam melaksanakan layanan 

informasi tentang perkembangan sosial 

remaja pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Pontianak adalah Ceramah, 

tanya jawab, dan diskusi. (8) Bentuk 

kegiatan layanan informasi yang 

dilakukan oleh guru bimbingan 

konseling pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Pontianak adalah Pertemuan 

umum, pertemuan klasikal, dan 

pertemuan kelompok. (9) Media yang 

digunakan oleh guru pembimbing dalam 

layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak adalah Media Audio, 

Visual, dan Audio-Visual. (10) Evaluasi 

yang dilakukan oleh guru pembimbing 

dalam melaksanakan layanan informasi 

di SMP Negeri 3 Pontianak adalah 

dengan melakukan pemantauan terhadap 

anak menggunakan LAIJAPAN. (11) 

Guru bimbingan konseling pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Pontianak 

memberikan penilaian pada akhir setiap 

jenis layanan. (12) Guru bimbingan 

konseling pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 3 Pontianak memberikan 

penilaian lanjutan seperti konseling 

individu selama beberapa hari atau 

lebih. (13) Guru bimbingan konseling 

pada siswa kelas VII SMP Negeri 3 
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Pontianak, tidak menggunakan penilaian 

jangka panjang dalam melaksanakan 

layanan informasi. 

Pembahasan Penelitian 

Secara keseluruhan dikatakan 

bahwa layanan informasi pada siswa 

SMP Negeri 3 Pontianak mencapai skor 

aktual 2043 dari skor maksimal ideal 

3382 berarti mencapai 60,41% berada 

pada kategori “Cukup”. Lebih terperinci 

dapat dijelaskan melalui aspek-aspek 

kegiatan layanan informasi pada siswa 

sebagaiberikut:

 

 

Tabel 1 

Hasil Persentase Analisis Layanan Informasi Perkembangan Sosial Remaja 

Aspek Variabel S. Aktual S. Maksimal Ideal % Kategori 

Materi layanan 

informasi 
1240 3047 60,58% Cukup 

Metode layanan 

informasi 
380 623 61.00% Cukup 

Media layanan 

informasi 
423                712 59,41% Kurang 

 

(1) Materi yang disampaikan dalam 

layanan informasi pada siswa 

memperoleh 60,58% berada pada 

kategori “Cukup”. Artinya materi yang 

disampaikan terkait etika bergaul, 

perilaku sopan santun dalam kehidupan, 

menjalin hubungan sosial remaja, dan 

rambu-rambu dalam pergaulan sudah 

berjalan cukup maksimal. (2) Metode 

yang digunakan dalam layanan 

informasi pada siswa memperoleh  61% 

masuk dalam kategori “Cukup”. Dapat 

dikatakan bahwa metode yang 

digunakan seperti ceramah, tanya jawab, 

dan diskusi cukup berjalan baik. (3) 

Media yang digunakan dalam layanan 

informasi pada siswa memperoleh 

59,41% berada pada kategori “Kurang”. 

Artinya media yang digunakan guru 

pembimbing seperti media audio, media 

visual, dan media audio-visual berjalan 

kurang maksimal. 

Perkembangan sosial remaja 

difokuskan pada upaya peningkatan 

sikap dan perilaku kekanak-kanakan 

serta berusaha untuk mencapai 

kemampuan sikap dan perilaku secara 

dewasa. Menurut Ratrioso (2008:14) 

menyatakan bahwa: “Masa remaja 

adalah masa peralihan dari masa anak-

anak menuju masa dewasa, maka akan 

dapat dipahami bahwa masa remaja 

memiliki kompleksitas masalah yang tak 

mudah diselesaikan oleh orang dewasa”. 

Setelah dilakukan penelitian 

terhadap 89 siswa/siswi kelas VII di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Pontianak tentang “Layanan Informasi 

Tentang Perkembangan Sosial Remaja” 

dengan cara pengisian angket, dan 

wawancara kepada guru pembimbing, 

diperoleh hasil yaitu tercapai 60,41%  

proses layanan Informasi tersebut 

dengan kategori “Cukup”. Artinya 

secara garis besar, siswa/siswi telah 

diberikan informasi yang cukup oleh 

guru pembimbing  dalam menjalani 

proses perkembangan sosialnya. 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan  

Berdasarkan hasil pengolahan data 

dan wawancara yang telah dilakukan 

sebagai jawaban dari uraian masalah 

umum yang dikemukakan dalam 

penelitian ini, maka penulis dapat 

mengambil suatu kesimpulan bahwa 

layanan informasi oleh guru bimbingan 

konseling tentang perkembangan sosial 

remaja siswa kelas VII Sekolah 
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Menengah Pertama Negeri 3 secara 

umum masuk pada kategori “Cukup”. 

Artinya secara umum proses layanan 

informasi tentang perkembangan sosial 

remaja yang diberikan oleh guru 

pembimbing kepada siswa sudah 

berjalan cukup baik.  

Secara khusus, mengenai 

tercapainya aspek variabel dari layanan 

informasi tentang perkembangan sosial 

remaja tersebut dapat dijabarkan sebagai 

berikut: (1) Langkah-langkah yang 

dilakukan oleh guru pembimbing dalam 

layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak, dapat dikatakan 

sudah maksimal. (2) Materi yang 

disampaikan oleh guru pembimbing 

dalam layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak, masuk pada 

kategori “Cukup”. (3) Metode  yang 

digunakan oleh guru pembimbing dalam 

layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak, masuk pada 

kategori “Cukup”. Dapat dikatakan 

bahwa metode yang digunakan seperti 

ceramah, tanya jawab, dan diskusi cukup 

efektif dalam menyampaikan informasi 

dan materi mengenai perkembangan 

sosial remaja. Juga  dapat dikatakan 

komunikasi dua arah antara guru 

pembimbing dan siswa sudah terjalin 

cukup maksimal. (4) Media yang 

digunakan oleh guru pembimbing dalam 

layanan informasi tentang 

perkembangan sosial remaja pada siswa 

kelas VII Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 3 Pontianak, masuk pada 

kategori “Kurang”. Artinya media yang 

digunakan guru pembimbing seperti 

media audio, media visual, dan media 

audio-visual berjalan kurang maksimal. 

Ini berarti bahwa guru pembimbing 

dalam memberikan layanan informasi 

harus lebih kreatif dalam usaha 

menyampaikan informasi dan materi 

kepada siswa. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

ada, maka saran yang diberikan sebagai 

berikut: (1) Guru Bimbingan Konseling 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 

Pontianak. (2) Siswa diharapkan aktif 

dalam pelaksanaan layanan informasi 

karena sasaran utama dalam pelaksanaan 

layanan tersebut adalah pribadi siswa itu 

sendiri. Seperti, aktif dalam diskusi serta 

tanya jawab. (3) Pihak sekolah 

diharapkan dapat bekerja sama dengan 

guru bimbingan dan konseling dalam 

melaksanakan berbagai program 

bimbingan konseling serta saling bekerja 

sama terkait kebutuhan serta 

permasalahan siswa.  
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